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MODEL PENEIITIAN SOSTATJ DA].'AM PEMItsLAJAS.II{ IPS
DT SEKOLAH DASAR

A. Pend.ahuluan.

Dalam mengajar guru menegang petanan penting. Kon-

sep guru tentang mengajar sangat menentukan metode mana

yang akan d.iutamakannya. fa menentukan apakalr proses

belajar mengajar 1tu banyak berpusat pade guru alengan

terutama menggr..rnakan me tod.e memberj. tahukan ataukah

berpusat pad.a siswa dan mengutamakan metode penernran.

illenga j ar yang berpusat pada guru, cenderung mengguu-

kan metod.e memberitahukan sebagal metode utama. Dengan

rnenggunakan rnetode ini dianggap bahrva pengertian yang

dj-peroleh si-siva tidak akan mendalam, karena meoclorong

sisvrauntuk menghafal saja. Ini berartj. sisvra hanya meng-

gunakan daya ingatan sebagai alat utama untuk menguasai

bahan pelajaran. ?enguasaan bahan pelajaran tidak 1ama,

kare na sisrva nudah menjadi 1upa.

Guru yang me rnandeng mengajar sebagai upaya guru

merangsang anak untuk belajar d.an berpikir sendiri
serta menentukan sendiri javraban atas soal-soal atau

masalah yang d.ihad.api, akan lebih cenderung untuk meng-

gunakan metod.e penemuan atau metod.e pemecahan masalah.

Idetode penemuan 1ni dianggap memberi hasil belajar yang

lebih mendalam, mantap d.an tidak nnr,r ah dilupakan. Meto-
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de penemuan nengutamakan kegiatan sisvra, mend.orongaya

berpikir sendiri untuk memecahkan masalah yang d.ihadapi-

nya. I.rietoale ini berpusat kepada sisna ( T j olrod.iharyo,

19362425).

Bahan pelajaran fPS bersumber darl masyarakat dan

lingkungan elarn sekitar kita. lingktrngan slsm dnn gssi-

aI si-swe harus digunakan sebagal pedoman dalam menyusun

materi pelajaran agar apa yang akan disajikan ada hu-

bungannya dengan masyarakat dan lingkungan tempat ia
hid.up. Perkembangan pend.ud.uk yang sangat cepat mengaki-

batkan kehldupan masyarakat yang arnat kompleks. Demlkl-

an pula kemajuan perkembangan telceologi dan ilmr penge-

tahuan menghasilkan bermacam-macam masala.h yeng kompleks.

Untuk mengerti d.an memahami serta belajar blsa memec.Fh-

knn masal-ah-rnasalalr tad.i., siswa perlu belajar banyak

di bawah bimbingan guru. i,/lenga j ar tidak b.anya menuang-

kan pengetahuan dan memberi informasi dari guru ke patia

sisvra saja. Begitu pula belajar hanye menghafal dan

mengi.ngat fahta saja. 01eh karena itu proses penguasaan

bah.an pelajaran perlu d.iubah. Salah satu caranJra adala^b

melalul moclel peneliti.an sosial. Mod.e1 penelitian sosi-
aI adalah pola belajar mengajar yang d.iranceDg untuk
mengembangkan keterampilal 6s6ssehken Easalab deagan

menggunakan penalaran 1ogis berclasarkan metotle peueli-
tian ilmiah. Dengan keteranpllan-keterampllaa tersebut
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Penelitian sosial dalam pendidikan IPS dinnggap

penting, karena denga,n melalukan penelltian sosial

siswa d.apat melakukan perbaikan masyarakat clan ke buda-

yaan. u saha perbaikan masyarakat d.on ke budayaan terse-

but berupa:1) ikut serta aktif menbentu nenecahkan ma-

salah masyarakat; 2) mend.id.ik calon rarga aegara rnemi-

kirkan nilal yang berlaku; l; mendidik calon werga ne-

gara dapat bekerja sama dengan orang lain untuk mere-

kontruksi masyarakat .

Banyak nanfaat yang diperoleh dengaa nenggurh,ko n

penelitian sosj-aI dalam proses belajar mengejar d.i se-

kolah dasar, namun kenyataaxnya masih benyak guru-guru

yang mengajarkan t?s kurang menggunakan:eye dalan pro-

ses belajar mengajar d.i sekolah dasar. ual- ini penulls

peroleh dari hasil tanya jawab d.engan guru-guru tl.i 1a-

pangan. Apakah ini disebabkan oleh ke t i ttakta,huaa mere-

ka dengan penelitian sosi.aL, atau mereka tidak ta.hu

langkah-langkah penggrrnaan penelitlan sosial. BiLa ha1

j.ni terus berlanjut, tentu hasil pentlidikaa yang di-ha-

rapkan tidak mungkin optimal.

B. Permasalahan.

Berd.asarkan yang d.ikerrukakan patla pentlahuluan,

yang menjadi masalah pada rnakalah ini ad.alah :

1. Apa 1tu model nengajar penelitian sosial ?
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2. Bagaimana cara penggruuan model penelltian sosiel

dalam pembelajaran I?S di sekoLah tlasar ?

C. Penbahasan.

Model Dlenga jar Penelitiaa Sosial.

i'{odeI dapat diartikan.,seb.Sai kerangka y888 di
gunakan sebagai pedoman dalam rnelakukan sr:atu kegi-
atan. llode1 pembelaJaran atle,latr kerangka konseptueL

yang melukiskan prosed.ur yang si-stematls delem meng

organisasikan pengalaman belajar untuk mencapal tu-
j uan belajar tertentu d.EJx berfurgsl sebagai- pe tloman

bagi para perancang pembelajaran .rqrr para pengaJar

dalam merencanakan d.an melaksanaken ektivltas bela-

Jar mengajer (Saripudin, 199427A).

Model penelitian sosial adalah pola belaJer

mengajar yang d.lrancang untuk mengembangkan keteram-

pilan memecahkan masalah dengan rnenggunakan penalar-

an logis berdasarkan metotle penelitian ilnleh. Model

1ni juga menge mbangkan pengertian tenteng keserajet-
an manusi-a dalam kehidupan. (Moedjiono, 1991t142).

Dalam kehidupan modern orang menghad.api berma-

cam-macam masaloh sosial. Masalah sosial tersebut da

pat d.ipecahkan d.engan penalaran 1og1s berdasarkqn ne

tode penelj-tian ilmu sosial. Bila slswa terblasa

dengan penalaran 1ogis, maka ia terdorong untuk mom-

1
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pelaJari metod.e penelitlan l1mu sos1a1. Model pene-

tian sosial dapat diterapkan untuk melatiJl keterer-

pilan memecahkan masalah sosial dan meningketkan

pengertian tentang kesederaJatan manusla. Dengan ke

terampilan-keterampilan tersebut di ke mutl1an h,arl

warga masyarakat dapat llolt serta membengun resyara

kat.

langkah-langkah penggucaen motleI penelitlan so

sial adalah sebagai berlkut :

a. langkah kesatu: guru mengemukakan cerita yang

mengandung masalah. Kermrd.ian guru mengaJak siswa

untuk nenjernihkan dan merincl masala,b yang me-

nantang.
b. Langkah ke d.ua: guru menge mbangkan praaluga pemecah

an atau hipotesis untuk me me cahkan masaIa.h.

c. langkah ketiga: guru merunuskan pengertj-an ten-
tang lstilah dan memperbaikl hipotesis.

tl. langkah keempat: guru membimb5-ng siswa untuk men-

jelajahi penalaran ilmiah, penaLaran logikd berke

naan dengan masalah.
e. langkah kelima: guru neminta slswa uatuk mengun-

pulkan bukti-bukti yang mendukung hlpotesis.
f. langkah keenam: guru rnembimbing siswa ulxtuk mena-

rik kesimpulan atau generalisasi tentang penecah-

an mssalah.
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2. Uontoh Penggunaan Iodel Penelitlan Soslal-

Jenjang : Sekolah Dasar

Kelas : vI
Bidang Studi : fPS

Pokok Bahasan : ?asar, gsng, bank dan Pendepat-

an dan Belanja Negara.

lYaktu :3xJjampelajeran
Urutan langkah Mengaj ar :

s. Gunr mengemukakan cerita yang nengandung rnasalah

pentingnya penghasilan, menabung, meminjam, mem-

belanjakan uang, bank, pentlapetaa dan beLanja ne-

gara. Siswa memperhatikan cerita dqrr nsrumuslnqn

masal-ah.

b. Guru mendorong siswa untuk nencari masalah dan

merincinya. Rumusan itu misalnya berupa |tmenabung

menyelmbangkan pendapatan tlen penghasiJ.antl rneng

hindarkan 'rbesar pasak dari pada tiangrr. Siswa

menc oba merurruskan masals.h berkenaan d.engan pentla,

patan, menabung, rgeminjam, 1eng, benk, pendepatan

dan belanja negara.

c. Guru mend.orong sislva untuk membuat macem-macam

prad.uga berkenaan dengan usng sebagai satuen uku-r

an pendapatan dan belanja. Guru membagi tugas se-

cara indj-vidual d.an berkelompok terdirl dari lima

orang. Si-swa membuat macam-macam praduga seperti
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pend.apatan l_ebih besar dari pad.a penghasilan,

pend.apatan lebih kec11 dari pada penghasilan,

pendapatan sama d.engan penghasilan.

d.. Guru meminta siswa untuk memperhatikap s1.ang ber

belanja d.i pasar d-an toko, orang menabung dan

mengambil uang di bank atau koperasi. Siswa meng

observasikan orang berbelanja di pasar, tokordon
berurusan d.i bank dan koperasi.

e. Guru meminta siswa untuk mencari informasi. ten-
tang bagaimana orang memperoleh penghasilan dan

membelanjakan uang, berurusan d.engan bank, petu-
gas pajak. Si_swa me ngumpul kan inforrnasl dari_ nera
sumber, buku, majalah, surat kabar berkenaan deng

an uang, bank, pajak.

f. Guru memantau kegiatan siswa, memberi lnfornasi,
membimbing penalaran, tian memberi komentar bila
perlu. Siswa belajar bekerja secara, mandirj. atau
be rke l ompok.

g. Guru meminta siswa untuk mengunpulkan bukti untuk
melihat hubungan antara penghasi_1en, menabung,

belanja bank, pend.apatan d.an belenJa negara. Sls-
wa merumuskan bukti rlntuk melihat hubungan antara
penghasllan, menabung, belanja, dqn prad.uga ten-
tang perbandingan penghasj_Ian tlengea belanje.

h. Guru meminta siswa untuk menarik kesimpulen ten-
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tang fungsi uang, bank, pasar, pendapate.n dan be

lanja negara. Si-svra menarik kesimpulan tenteng

fungsi uang, bank, pasar' pendapaten alan belania

negara.

i. Guru meminta siswa untuk memperbalkl ruEusan peng

ertian, pracluga atau hipotesis , de.n ke s irnpulelr-

kesimpulan. Siswa memperbaiEl praduga atau hipo-

tesis , pengertian dan kesimpulan.

j. Guru memberi. komentar dan garan perbaiks,a untuk

belajar lanjut. Siswa nernperbaiki salan perbaikan

dari guru.

D. Penutup.

Penelitian sosial dalarn pend'idikan fPS dianggap

penting, karena dengan melakukan penelitien soslal sis

wa dapat melakukan perbaikan masyarakat clau ke budayaan.

U saha perbalkan masyarakat dan kebutlayaan tersebut beru

pa: 1) ikut serta aktif membantu memecahkan mss6lah mB-

syarakat; 2) mend.idik calon warga negara meraiklrkan ni-

1ai yang berlalru; 3) mendidlk caloa warga negara tlapat

bekerja sama dengan orang lain untuk me re kontruks i ma-

syarakat. Dengan keterampllan-keterampilaa tersebut cll

kermrdian hari warga rnasyarakat dapat ikut serta membeng

un mesyarakat.
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